


Agar kalian dapat mengerjakan LKPD ini dengan baik, perhatikan
langkah-langkah berikut dengan seksama:
1.Bacalah seluruh isi LKPD dengan saksama dari awal hingga akhir.
2.Pahami materi dan contoh soal yang diberikan sebelum mulai
mengerjakan.
3.Diskusikan konsep dan penyelesaian soal bersama teman
kelompokmu.
4.Jawablah setiap soal dengan rapi dan jelas di tempat yang telah
disediakan.
5.Jika ruang jawaban kurang, mintalah kertas tambahan pada guru
dan beri identitas yang sesuai.
6.Gunakan sumber belajar tambahan seperti buku paket atau catatan
jika dibutuhkan.

- 7.Jangan lupa mengecek kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.
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Memahami konsep pola bilangan dan selisih antar suku
Menentukan suku berikutnya dari suatu pola bilangan
Menentukan hasil jumlah suku ke-n pada deret aritmetika
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
menentukan suku berikutnya dari suatu pola bilangan
Menyelesaikan permasalahan kontekstual dalam kehidupan

sehari-hari yang berkaitan dengan deret aritmetika

Hai kawan..! Perkenalkan akv Sari.

Sebelum melan jutkan diskusi kita hari ini, kamv pertlv
tahv terlebih dahvlv tentang Pola Bilangan,

Apa itv Pola Bilangan?

Pola bilangan adalah susunan atav jajaran angka-
angka yang memiliki pembeda antara bilangan
sebelum dan setelahnya sehingga dapat membentuk
svatv pola.




Pola Bilangan

Sebelum masuk lebih dalam, coba kalian perkiraan berapa banyak
Apel, Pizza, dan Bola pada pola selanjutnya? Tulis jawabanmu
pada kolom yang tersedia!
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Menvrutmu, apakah jawaban yang kamv isi sudah
tepat? Akv akan menga jakmu untuk mencari tahv
bagaimana pola dalam svatv barisan bisa ditemukan.

fr Akan kv kenalkan pada temankv Dodi.

Halo..! Aku Dodi.
Akan ku jelaskan padamu tentang rumus Pola Bilangan

Dalam suatu pola bilangan, setiap penyusunnya disebut suku.
suku disimbolkan sebagai U dan suku pertama disimbolkan dengan a.
Jadi dalam setiap pola bilangan akan ada barisan berbentuk seperti ini :

a,Us,Us,....,U,

Setiap suku dalam suatu pola bilangan memiliki nilai pembeda (b) yang
didefinisikan sebagai selisih antara suatu suku dengan suku sebelumnya.

b=U,— U(n—l)

Berdasarkan uraian diatas, maka suatu suku adalah nilai suku sebelumnya
yang dijumlahkan dengan nilai beda sehingga:

Ui=a

Up=U;+b=....+b

Ua=Us +b=.....us. +b=a+....b
Ug =i votlonon—1) vos

Setelah melengkapi bagian rumpang diatas, maka dapat disimpulkan
secara umum bahwa untuk mencari nilai suku ke-n ialah dengan:

Up=a+ (n—1)b




Dalam kehidupan sehari-hari, banyak hal yang berkaitan langsung dengan
pola bilangan. Ilmu mengenai pola bilangan ini sering disebut sebagai
Aritmetika.

Apakah hal tersebut?

Jika kita mendapati suatu pola bilangan, tentunya kita sebelumnya sudah
mengetahui cara menentukan nilai suku tertentu dengan rumus yang sudah
kita dapatkan. Apa jadinya jika yang perhitungkan bukan saja nilai salah satu
sukunya, tetapi jumlah dari beberapa suku tertentu. Maka itulah yang
disebut dengan Deret Aritmetika, yakni menghitung jumlah suku pertama
hingga suku ke-n. Deret aritmatika disimbolkan dengan:
S,=a+Us+Us+...4+U,
Atau jika disederhanakan penulisannya menjadi:
S,.=a+...+U, (Sebanyak n suku)

S, =Up+...4+a (Sebanyak n suku) .

25, = (a+Uy)+...+(a+ U,) (Sebanyak n suku)
25, = n(a+U,)
Sp=nla+...+(...-1)...)

8y = —(2, . £n—1):..)

Wah..! I(aliaﬁ. .I-Iebat karena berhasil mendapatkan rumus
menghitung Deret Aritmetika. Sepertinya Sari sedang
a a mengalami kesulitan, aku harap kalian dapat membantunya..

Akv diperintahkan pamankv yang seorang tukang
bangunan untuk menyusun batv bata seperti gambar
tersebut, jika banyak batv bata dibawah harvs Lebih 1
buah dar: batv bata diatasnya, maka vntuk membuat
tumpukan batv bata setinggi 20 svusvnan butvh berapa
bvah batv bata?




Ayo..! Aku dan kalian akan membantu Sari bersama-sama k

Jika Sari hanya menyusun 1 batu bata, ia hanya memerlukan 1 buah batu bata
seperti pada gambar berikut:

Jika Sari menyusun 2 tingkat batu bata, hanya perlu menjumlahkan batu
pertama dengan batu kedua yang berbeda 1 buah, sehingga total ada 3 batu
bata.

Jika Sari menyusun 3 tingkat batu bata, akan terlihat seperti berikut.

Dengan demikian, susunan batu bata ini akan membentuk suatu pola

bilangan.

C— > a1
BN —— -
ENERE — -

~ (Susunan bata ke-20) =———3 /5, = 20
Mari kita susun dalam bentuk pola bilangan: 1,2, 3,...,20 c'\ é_,
Jadi sekarang kita dapat menghitung jumlah susunan 20 batu bata '

yang diperlukan menggunakan rumus Deret Aritmetika

Sn ) (2a+(n 1) Jadi, banyak Batu Bata
Sosp = ( ( D+ —1)... yang dibutuhkan Saj

adalah ..... Buah




Setelah memahami konsepnya, ]
tantangan diatas menjadi mudah bukan? /- 3
karena kita hanya perlv mencari selisih @

ditiap pola (nilai beda) untuk
menemukan jawabannya.




Hallo Teman teman......

Svudahkah katian menyelesaikan tantangan Sebelumnya??
Kalav sudah sekarang Sari akan menga jakmv menghitung tentang
materi yang sudah kita pelajari. Dapatkah teman-teman menentukan
jumtah sukv ke-n untuk pola bilangan? Coba ikvti instruksi dibawah ini!

Yuk, simak ceritanya!!!
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[ Sari ingin menghitung jumlah ubin yang dibutuhkan untuk membuat
. I pola lantai di teras rumahnya. Ubin tersebut disusun membentuk pola ‘
I sebagai berikut: baris pertama ada 15 ubin, baris kedua ada 25 ubin,
baris ketiga ada 35 ubin, dan seterusnya. Tentukan:

I a. Pola bilangan dari susunan ubin tersebut.

8 d | b. Rumus suku ke-n untuk pola bilangan tersebut.

l c. Banyaknya ubin pada baris ke-50.

\d. Jumlah seluruh ubin dari baris pertama hingga baris ke-50.
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a. Coba perhatikan, jumlah ubin semakin bertambah dengan selisih yang sama

Baris pertama = ......
Baris kedua = ......
Baris ketiga = 35

Jadi, pola bilangan dari ubin tersebut 15, .......; ceccevey veiesy = = ®

b. Nah, karena selisih antar angkanya sama, ini kita sebut pola bilangan aritmetika.
sebelum kamu menentukan rumus suku ke-n kamu harus mencari suku pertama
(a) dan beda (b) sehingga:

Suku pertama (a) = 15
Beda = suku kedua - suku pertama

---------

Oke, sekarang kita mulai mencari rumus biar kamu bisa tau jumlah ubin di baris
berapapun. Karena ini pola bilangan aritmetika, kita pakai rumus umum suku ke-n

Upo=a+(n—1)b
Up=15+(n—1)...
y
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Up=...+10n - 10
U,=...+5

Jadi rumus suku ke-n buat pola bilangan ini adalah [J,, — 10n 4+ 5. Keren banget

kan, dari deretan angka biasa kita bisa nemuin rumus yang bisa menentukan jumlah

ubin di baris manapun!

c. Sekarang kita coba rumus yang sudah kamu buat tadi. Aku mau tahu jumlah
ubin ke-50 menggunakan rumus yang sudah kamu temukan tadi.

Usop = 10n +5
Usp=10(...)+5
Usp =...+...
Uso =. . -

Jadi jumlah ubin baris ke-50 adalah ...

d. Sari ingin tahu total semua ubin yang dibutuhkan dari baris pertama sampai baris
ke-50. Kamu bisa mambantu sari dengan menggunakan rumus jumlah suku ke-n

dalam deret aritmetika:
n

Sn= 13

(a+Uy)

Wah, keren banget! Kamu udah berhasil
ngerjain soal ini dengan teliti dan penuh
semangat! Terus pertahankan semangat
belajarmu yang luar biasa ini ya! Aku yakin

kamu bisa jadi ahli matematika yang hebat!



Pada suatu hari, Dodi sedang menanam pohon di kebun.
pada barisan pertama, dia menanam 2 pohon

i

pada barisan kedua dia menanam 5 pohon
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dan pada barisan ketiga dia menambah kan 8 pohon.Sari terus
menambah jumlah pohon di setiap barisan dengan cara yang sama
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Pertanyaan :

a. Tentukan selisih pohon pada tiap barisan!

b. Berapakah jumlah pohon yang Dodi tanam pada barisan ke-6?

c. Jika Dodi akan menanam 12 baris pohon, maka berapa total bibit pohon yang
dibutuhkan?

Terima kasih sudah mau membantu, aku akan
memberikan kalian ruang untuk mengerjakan tugas ini
pada halaman selanjutnya.




LEMBARJAWABAN

. Menentukan selisih= ..... -

.  Barisan ke-6 = U n

U..




Penitaian p;_;

Isilah pertanyaan pada tabel dibawah ini sesuai dengan pemahaman kamu. Berilah
penilaian secara jujur, objektif, dan penuh tanggung jawab dengan memberi tanda
pada kolom jawaban “Ya” atau "Tidak"!

1 Apakah kamu memahami konsep pola bilangan
aritmatika

2 Apakah kamu dapat menentukan rumus suku ke-n
pada pola bilangan aritmatika?

= Apakah kamu bisa mengidentifikasi jenis pola
bilangan dalam soal?

4 Apakah kamu dapat menerapkan rumus pola
bilangan dalam soal cerita?

Pemahaman Konsep

Ketepatan rumus

Kreaktivitas dan keaktifan

Nilai spiritual

Nilai pengetahuan




